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Abstrak

Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan (LKK) pada Kelurahan Ngegong masih banyak pemohon pinjaman
dana yang digunakan untuk keperluan kebutuhan ekonomi yang berbeda-beda. Dalam hal ini dana pinjaman,
lembaga masih menggunakan data dan perhitungan yang manual sehingga pengambilan keputusan pemberian
dana pinjaman terkadang masih kesulitan dan salah sasaran.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah salah satu solusi untuk menyelesaikan masalah di Lembaga
Kemasyarakatan Kelurahan (LKK) pada Kelurahan Ngegong yang membantu melakukan pengambilan
keputusan pemberian dana pinjaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu Lembaga Kemasyarakatan
Kelurahan (LKK) pada Kelurahan Ngegong dalam mengambil keputusan pemberian dana pinjaman secara
cepat, tepat, dan tidak salah sasaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW). Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah mencari bobot terakhir
dari bentuk hasil penilaian setiap alternatif dari semua atribut.

Hasil penelitian memberikan informasi bahwa perancangan sebuah sistem pendukung keputusan
pemberian dana pinjaman merupakan kebutuhan lembaga dimana sistem akan membantu proses pengambilan
keputusan pengolahan data peminjam dana di lembaga. Dengan pembuatan sistem ini pemrograman dilakukan
dengan berbasis website. Dengan menggunakan sistem pendukung keputusan pengolahan pengambilan
keputusan diharapkan nantinya akan mempermudah pengelola lembaga atau admin dalam proses mengelola
pengambilan keputusan pemberian dana pinjaman, dan mempermudah pengelola dalam menghitung

perangkingan data peminjam dana.

Kata kunci : Simple Additive Weighting (SAW), Website, LKK Kelurahan Ngegong.

1. Pendahuluan

Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan (LKK)
merupakan salah satu lembaga penyedia jasa
pinjaman dana bagi masyarakat yang berada di
Kelurahan Ngegong, Kecamatan Manguharjo, Kota
Madiun. Lembaga ini juga merupakan program kerja
pemerintah  kelurahan dalam  memberdayakan
masyarakat.

Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan (LKK)
pada Kelurahan Ngegong masih banyak pemohon
pinjaman dana yang digunakan untuk keperluan
kebutuhan ekonomi yang berbeda-beda. Dalam hal
ini dana pinjaman, lembaga masih menggunakan data
dan perhitungan yang manual sehingga pengambilan
keputusan pemberian dana pinjaman terkadang masih
kesulitan, salah sasaran, dan banyak pertimbangan
yang harus dipikirkan dan juga informasi yang harus
dianalisis terlebih dahulu.

Oleh karena itu, Lembaga Kemasyarakatan
Kelurahan (LKK) pada Kelurahan Ngegong
membutuhkan sebuah sistem yang dapat memberikan
keputusan secara cepat dan tepat dalam bentuk sistem
pendukung keputusan berbasis website yang dapat
memudahkan petugas untuk mengolah  dan
mempertimbangkan pemberian dana pinjaman.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
salah satu solusi untuk menyelesaikan masalah di
Lembaga Kemasyarakatan Kelurahan (LKK) pada
Kelurahan Ngegong yang membantu melakukan
pengambilan keputusan penerima dana pinjaman.
Untuk membuat suatu Sistem Pendukung Keputusan
(SPK), dibutuhkan suatu metode perhitungan yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Salah
satu metode perhitungan yang digunakan adalah
Simple Additive Weighting (SAW). Konsep dasar dari
metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah
mencari bobot terakhir dari bentuk hasil penilaian
setiap alternatif dari semua atribut.

2. Kajian Teori
Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Kusrini (dalam Putra dkk, 2015:3) Sistem
Pendukung Keputusan (SPK), adalah suatu sistem
informasi berbasis komputer yang menghasilkan
berbagai alternatif keputusan untuk membantu
manajemen dalam menangani berbagai permasalahan
yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan
menggunakan data dan model.

Turban dkk (dalam Helilintar dkk, 2016:92)
Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem
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informasi  berbasis komputer mengkombinasikan

model dan data menyediakan dukungan kepada

pengambil keputusan dalam memecahkan masalah
semi terstruktur atau masalah ketergantungan yang
melibatkan user secara mendalam.

Tujuan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Menurut Bahtiar (dalam Riyandi dkk, 2017:9)
Tujuan dari Sistem Pendukung Keputusan adalah
sebagai berikut:

a. Membantu  manager dalam  pengambilan
keputusan atas masalah semi terstruktur.

b. Mendukung penilaian manajer bukan untuk
mencoba untuk menggantikannya.

c¢. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil
manager lebih dari pada efisiensinya.

Manfaat Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Menurut Turban (dalam Nurmi dan Hutabri, 2015:75)

manfaat dari Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

adalah:

a. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) memperluas
kemampuan  pengambil  keputusan  dalam
memproses data/ informasi bagi pemakainya.

b. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) membantu
pengambil keputusan untuk memecahkan masalah
terutama barbagai masalah yang sangat kompleks
dan tidak terstruktur.

c. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat
menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta
hasilnya dapat diandalkan.

Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Rinaldhi dan Eka (dalam Fauzan dkk,
2017:79) Konsep dasar Simple Additive Weighting
(SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari
rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
kriteria. Metode Simple Additive Weighting (SAW)
membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan
(X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada.
Langkah-langkah Penyelesaian Metode Simple
Additive Weighting (SAW)

Menurut Wanto dan Damanik (2015:325)
langkah penyelesaian Simple Additive Weighting
(SAW) sebagai berikut:

a. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan
acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci.

b. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif
pada setiap kriteria.

¢. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria
(Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks
berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan
jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut
biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi
R.

Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan
yaitu  penjumlahan dari  perkalian = matriks
ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga
diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif
terbaik (Ai) sebagai solusi.

Formula Normalisasi
Wighting (SAW)

Formula untuk melakukan normalisasi metode
Simple Additive Weighting (SAW) adalah sebagai
berikut:

Metode Simple Additive

M:X‘Jixﬁ , jika j adalah atribut keuntungan (benefir)
rlj_ Minjxij . . .
, jika j adalah atribut biaya (cosf)
Keterangan:
Fij = nilai rating Kinerja ternormalisasi dari
alternatif Ai, i=1,2,...,m dan j=1,2,...n
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap
kriteria
Maxix; = nilai terbesar dari setiap kinerja
Minix; = nilai terkecil dari setiap kinerja
benefit = jika nilai terbesar adalah terbaik
cost = jika nilai terkecil adalah terbaik

Setelah melakukan proses normalisasi matriks,
selanjutnya mencari nilai preferensi untuk setiap
alternatif (V;)

n

Vi = Z erij
j=1

Keterangan:
Vi = rangking untuk setiap alternatif
w; = nilai bobot dari setiap kriteria
Fij = nilai rating Kinerja ternormalisasi
Nilai V; yang lebih besar mengidentifikasi
bahwa alternatif Ai terpilih.
Metode Waterfall
Menurut Pressman (dalam Rohayati, 2014:3)
Model waterfall adalah model klasik yang bersifat

sistematis, berurutan dalam membangun sebuah
software.
Menurut Fahrurrozi dan Azhari (dalam

Almuttaqgin, 2016:53) Metode ini merupakan metode
dengan model sekuensial, sehingga penyelesaian satu
set kegiatan menyebabkan dimulainya aktivitas
berikutnya.

3. Metode Penelitian

Pada bagian ini, peneliti menggunakan dua
metode yaitu metode waterfall dan metode Simple
Additive Weighting (SAW). Metode waterfall
digunakan untuk alur perancangan sistem, sedangkan
metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan
untuk sistem pendukung keputusan penentuan dalam
sistem tersebut.

Metode waterfall menggunakan pendekatan
sistematis dan berurutan. Disebut dengan waterfall
karena tahap ke tahap yang dilewati harus menunggu
selesai tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.
Adapun tahapan-tahapan yang dimaksud tergambar
sebagai berikut:

172 | PROGRAM STUDI TEKNIK INFORMATIKA - UNIVERSITAS PGRI MADIUN



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi 2019

“Teknologi Humanis di Era Society 5.0”

e-ISSN: 2685-5615

Requremas|

\
EEE,

Gambar 1. Model Waterfall

Tahapan pertama adalah  menganalisis
kebutuhan sistem yang akan dibuat, baik kebutuhan
software  dan  hardware serta memecahkan
permasalahan di sistem yang lama. Tahapan kedua
adalah membuat perancangan dan pemodelan sistem
mulai dari user interface, perancangan basis data,
perancangan flowchart, perancangan ERD dan DFD
sistem baru yang akan dibuat, serta peneliti mulai
merancang penulisan coding dan membangun sistem
yang akan dibuat. Tahapan ketiga adalah peneliti
akan menerjemahkan desain program ke dalam
bahasa pemrograman seperti PHP dan MySQL untuk
database. Tahapan keempat adalah peneliti akan
mencoba sistem baru yang telah dibuat untuk
mengetahui kekurangan atau erorr sistem. Tahapan
terakhir adalah peneliti akan mengimplementasikan
sistem yang telah dibuat di Lembaga Kemasyarakatan
Kelurahan (LKK) Kelurahan Ngegong serta
melakukan pemeliharaan sistem.

Metode sistem pendukung keputusan meng-
gunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
Simple Additive Weighting (SAW) dikenal dengan
istilah metode penjumlahan terbobot. Simple Additive
Weighting (SAW) membutuhkan proses normalisasi
matrix keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang
ada. Pada dasarnya metode Simple Additive
Weighting (SAW) berdasarkan konsep pembobotan
rata-rata. Pembuat keputusan secara langsung
menentukan bobot pada masing-masing atribut. Total
nilai masing-masing alternatif didapatkan dengan
mengalikan bobot yang ditentukan untuk masing-
masing atribut dan menjumlahkan hasil atribut-atribut
tersebut.

4. Hasil dan Pembahasan

Dalam penghitungan menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) didasarkan
beberapa kriteria dan bobot sebagai berikut:

a. Dalam metode Simple Additive Weighting (SAW)
kriteria yang dijadikan penilaian sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria

Nama

No Kriteria Atribut Simbol
1  Pekerjaan Benefit C1
2  Penghasilan Cost Cc2
3 Jaminan Cost C3
4  Tanggungan Cost C4
5  Status Rumah Benefit C5

b. Dalam metode Simple Additive Weighting (SAW)
bobot setiap kriteria sebagai berikut:
Tabel 2. Bobot Kriteria
No Kriteria

Nama Bobot Nilai
Sangat rendah 1
Rendah
Cukup
Tinggi
Sangat Tinggi
Sangat rendah
Rendah
Cukup
Tinggi
Sangat Tinggi
Sangat rendah
Rendah
Cukup
Tinggi
Sangat Tinggi
Sangat rendah
Rendah
Cukup
Tinggi
Sangat Tinggi
Sangat rendah
Rendah
Cukup
Tinggi
Sangat Tinggi
c. Nilai dari sampel yang dijadikan penelitian untuk
menentukan peringkat adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Tabel Nilai Sampel
Nilai

Pekerjaan
(C1)

Penghasilan
(C2)

N

Jaminan
(C3)

w

Tanggungan
(C4)

S

Status
Rumah (C5)

QA IWINFRPOIRIWINFRIORWINFRP IO WNIFR O RWOIN

No Objek
Cl C2 (C3 C4 C5
1 Al 4 1 2 3 1
2 A2 1 2 3 4 2
3 A3 2 3 4 1 3
4 A4 3 4 1 2 4
5 A5 4 1 2 3 1

Berikut hasil dari perhitungan metode Simple
Additive Weighting (SAW):
a. Hasil Normalisasi

Hasil perhitungan dari normalisasi sebagai
berikut:
Tabel 4. Hasil Normalisasi
Nilai

No Objek

C2 C3 C4 C5
1 Al 1 1 0,5 0,33333 0,25
2 A2 0,25 0,5 0,33333 0,25 0,5
3 A3 05 0,33333 0,25 1 0,75
4 A4 0,75 0,25 1 0,5 1
5 A5 1 1 0,5 0,33333 0,25

b. Perangkingan
Setelah melakukan proses normalisasi matriks,
selanjutnya mencari nilai preferensi untuk setiap
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alternatif (V;). Berdasarkan pembobotan yang
diujikan adalah sebagai berikut:

Bobot: (5), (3), (2), (4), (1)

Rumus:

n
Vi = Z W]'I'i]'
j=1

Perhitungan Perangkingan:
Vi1 =(5)(1) + (3)(2) + (2)(0,5) + (4)(0,33333) +
(1)(0,25)
=5+3+1+1,33333+0,25
=10,58
V, =(5)(0,25) + (3)(0,5) + (2)(0,33333) +
(4)(0,25) + (1)(0,5)
=1,25+15+0,66667 +1+0,5

Halaman Home
Tampilan ini me

rupakan tampilan halaman depan

setelah admin melakukan login ke sistem.

News

[16:39:05] ~ [25/Jun/2019]

LKK Kelurahan Ngegong -

lembaga  Kemasyarakatan
Kelurahan (LK) ~merupakan
salah satu lembaga penyedia
Jasa pinjaman dana bagl
masyarakat yang berada di
Kelurahan Ngegong. Kecamatzn
Manguharjo,  Kota  Madiun.
Lembaga Inl Juga merupakan
program  kerja  pemerintah
kelurahan dalam
memberdayakan masyarakat

Motto Lembaga

“Terwujudnya
pelayanan  dan  kesadaran
hukum serta peran masyarakat
dalam pembangunan”

peningkatan

Himpunan Kriteria | ¥ Klasifikasi | #* Analisa

&3 Halaman Admin

“SPK PEMBERIAN DANA PINJAMAN"

Dalam Sistem Ini Terdapat Fitur-fitur sebagai berikut:
& Peminjam
+ Tambah Data Peminjam
[ Edit Data Peminjam
& Hapus Data
G Kriteria
+ Tambah Data Kriterla
& Edit Data Kriterla
& Hapus Data
M Himpunan Kriteria
+ Tambah Data Himpunan
[ Edit Data Himpunan Kriterla
& Hapus Data Himpunan

=4,92
V5 =(5)(0,5) + (3)(0,33333) + (2)(0,25) + (4)(1) +
(1)(0,75)
=25+1+05+4+075
=8,75
V, =(5)(0,75) + (3)(0,25) + (2)(1) + (4)(0,5) +
(1)(@)
=375+0,75+2+2+1
=9,50
Vs =(5)(1) + (3)(1) + (2)(0,5) + (4)(0,33333) +
(1)(0,25)
=5+3+1+1,33333+0,25
=10,58

Berdasarkan perhitungan diatas maka diperoleh
perangkingan sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Perangkingan

No Ngm_a Objek Hasil
Peminjam

1  Rahmad Roby Al 10,58

2  Laila Ratnasari A2 4,92

3 Mei Lugiati A3 8,75

4  Eny Setyowati A4 9,50

5  Surya Sanjaya A5 10,58

Berikut adalah tampilan sistem pendukung
keputusan pemberian dana pinjaman menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW) berbasis
website:

Halaman Login
Halaman login digunakan admin untuk memasukkan
username dan password.

& Admin login
Username
-
Password
P =]

Gambar 2. Halaman Login

H
H

W Klasifikasi

Visi Lembaga
+ Tambah Kiasifikas!

1.SIAP Py
2IHUS Analisa
3. AKUNTABEL
4.PRIMA
Misi Lembaga

1. Mewujudkan pelayanan prima
2. Mewujudkan pelayanan
masyarakat
3. Mewujudkan partisipan
dan koordinas! kelembagaan

Gambar 3. Halaman Home
alaman Data Peminjam
alaman ini digunakan untuk menampilkan data

peminjam yang sudah dinputkan.

L2 Halaman Admin

% Data Peminjam ‘Tambah Peminjam
Fiter Show entries: | 10

No ~ IdPeminjam Hama Peminjam Alamat Ho Telp Aksi

1 CPD-000001 Rahmad Roby 11 Keningar No 75 RT.02/09 Kel. Ngegong oss7sTTEBETS (22X
2 CPD-000002 Laila Ratnasari J1. Bayem No. 17 RT. 06/07 Kel. Ngegong 085101533300 F
3 €PD-000003 Mei Lugiati J1. Temulawak No. 12 RT. 07/02 Kel. Ngegong os1946266997 (27
4 CPD-000004 Eny Setyowati J1. Laos Ho. 34 RT. 08/03 Kel. Noggong 031335623555 (Z
5 CPD-000005 Surya Sanjaya 11 Kunir No. 80 RT. 12103 Kel. Ngegong osoe79000007 (2.7

H

alaman ini digunakan admin untuk menampilkan

data kriteria yang telah diinputkan.

&3 Halaman Admin

Wl Data Kriteria Tambah Kriteria
how enties: | 10
o Nama Kriteria Atribut Aksi
1 Pakenaan Benefit 4
2 Penghasilan C -y
3 Jaminan Cost -
1l Tanggungan c 24
Status Rumah B -4
ing 11

Gambar 5. Halaman Data Kriteria
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Halaman Data Himpunan Kriteria
Menampilkan setiap kriteria yang telah ditentukan.

R Data Himpunan Kriteria

No ~ NamaKriteria Nama Himpunan Nilai Keterangan Aksi
Pekerjaan PetaniiPeternak
Pekerjaan Karyawan Swasta

Pekerjaan PNS/BUMN

1 1

2 2

3 Pekerjaan Pengusaha 3 Baik ¥ 4
4 4 Sangat Baik 4
5

Gambar 6. Halaman Data Himpunan Kriteria
Halaman Data Klasifikasi
Untuk menampilkan data klasifikasi nilai

bobotan dari masing-masing data peminjam.

% Data Klasifikasi

pem-

kerjaan

Gambar 7. Halaman Data Klasifikasi
Halaman Hasil Analisa
Untuk menampilkan hasil analisa sistem.

Bobot : (1) (1) () () ()
. Showentries: 10 -

1. Pekerjaan 2. Penghasilan 3. Jaminan 4, Tanggungan €5, Status Rumah
(Benefit) (Cost) (Cost) (Cost) (Benefit)

1 § 4 1 2 3 1

3

urya Sanjaya 1058

Gambar 8. Halaman Hasil Analisa

5. Kesimpulan dan Saran

Hasil pada penelitian ini merupakan suatu
sistem pendukung keputusan pemberian dana
pinjaman menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) untuk membantu Lembaga
Kemasyarakatan Kelurahan (LKK) dalam menentu-
kan peminjam yang berhak mendapatkan pinjaman
dana dalam bentuk layak dan tidak layaknya
peminjam  berbasis  website. Melalui  sistem

pendukung keputusan diharapkan dapat mempercepat
proses pengambilan keputusan. Selain itu juga
diharapkan bisa dikembangkan lagi menjadi lebih
luas.

Saran pengembangan selanjutnya adalah
sistem ini masih terbatas maka perlu ditambahkan
dan dikembangkan fungsi untuk menambahkan
kriteria pemberian dana pinjaman.
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